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 LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Sampel 

Analisis Kualitatif 

Pembuatan Larutan Produk Jamu 

Pelangsing 

Pembuatan Fase Gerak 

Pembuatan Baku Pembanding 

Pengerjaan Kromatografi lapis tipis 

 

Analisis Data 

Uji Reaksi Warna 

Analisis Kuantitatif 

Pembuatan Kurva Baku  

Penentuan Panjang 

Gelombang Maksimum 

Pengukuran Larutan Uji  

 

Analisis Data  

 

Pembuatan larutan 

standar  
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Lampiran  2. Skema Analisis Kualitatif 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

- Ditimbang sampel masing-masing sebanyak 2,1 gram  

- Dimasukkan ke dalam gelas beker,  

- Dilakukan proses maserasi menggunakan metanol sebanyak 10 mL.  

- Disaring hasil maserasi selama 3 jam dan diuapkan menggunakan 

waterbath.  

- Diambil Filtrat yang dihasilkan kemudian dilarutkan dengan metanol 

ad 10 mL  

 

- Di ambil filtrat 2 mL sampel jamu menggunakan pipet mikro 

- Dimasukkan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 2 mL larutan NaOH encer 0,1 M 

- Di kocok hingga homogen 

- Di tambahkan 2-3 tetes larutan CuSO4 1% 

- Diamati endapan berwarna hijau  

 

-  

- Ditimbang larutan baku Furosemid 1000 μg/mL sebanyak 25 mg 

- Dilarutkan dengan metanol sampai tanda batas menggunakan 

labu ukur 25 mL  

 

- Dibuat larutan fase gerak KLT  dengan mencampurkan 8 ml etil 

asetat dan 2 ml n-Heksan  

- Diperoleh total volume 10 ml  

 

- Dipotong plat dan di oven pada suhu 105℃ selama 15 menit 

 

- Ditotolkan sampel terpisah, Vol. Penotolan 10 µl, jarak rambat 8 

cm dengan Sinar UV 254 nm 

 

Pembuatan larutan baku 

Pembuatan fase gerak 

Analisis Data 

Pembuatan larutan 

produk jamu 

pelangsing 

Persiapan Plat KLT 

Pengerjaan KLT  

Uji Reaksi Warna 
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Lampiran  3. Skema Analisis Kuantitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

- Ditimbang larutan baku Furosemid 1000 μg/mL sebanyak 25 mg 

- Dilarutkan dengan metanol menggunakan labu ukur 25 ml. 

- Dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 100 μg/mL 

dengan cara dipipet sebanyak  2,5 mL  

- Dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL kemudian encerkan 

dengan metanol sampai tanda batas 

 

- Di ukur serapan Larutan 10 μg/mL . Panjang gelombang maksimum 

sebesar 275 nm  

 

- Dibuat dalam seri konsentrasi 10 μg/mL, 15 μg/mL, 20 μg/mL, 25 

μg/mL, 30 μg/mL dari larutan standar 100 μg/mL.  

- Diukur nilai serapannya pada panjang gelombang maksimum, 

kemudian digunakan untuk menyusun persamaan regresi linear  

 

- Diambil Sebanyak 2 ml larutan produk jamu pelangsing 

- Diencerkan dalam labu ukur 10 mL sampai tanda batas dengan 

metanol.  

- Diambil sebanyak 3,33 mL masing-masing larutan  

- Dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dengan metanol sampai 

tanda batas.  

- Diukur nilai absorbansi larutan hasil pengenceran pada panjang 

gelombang maksimum untuk menentukan kadar 

Pembuatan kurva baku 

Pengukuran larutan 

produk jamu pelangsing  

Penentuan panjang 

gelombang maksimum 

Analisis Data 

Pembuatan Larutan 

Standar 
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Lampiran  4. Surat Keterangan Kode Etik 
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Lampiran  5. Sertifikat Analisis Furosemid 
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Lampiran  6. Sertifikat Analisis Metanol 
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Lampiran  7. Analisis Kualitatif Sampel 

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

 
E 

 
F 

 
G 

 
H 

 
i 

 
j 

 
k 

 
L 

 
M 

 
N 

 
O 

 
P 

 

 

    
 

Lampiran  8. Analisis Kuantitatif Sampel 

 

 
Larutan Baku 1000 μg/mL  

 

 
Larutan Baku 100 μg/mL  
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Larutan seri 10, 15, 20, 25, 30 μg/mL  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel I,J dan K  

 

Lampiran  9.Data Absorbansi Kurva Larutan Baku 

 

 

Lampiran  10. Perhitungan Nilai Retentiton factor (Rf) Baku Pembanding dan 

sampel 

Perhitungan nilai Rf berdasarkan rumus : 

   Rf = 
Jarak yang ditempuh substansi

Jarak yang ditempuh pelarut
  

• Sampel A-F 

1. Standar Furosemid : 
4,7

8
 = 0,5875 

2. Sampel A        : 
6,2

8
 = 0,775 

3. Sampel B       : 
6,3

8
 = 0,7875 

4. Sampel C       : 
6,1

8
 = 0,7625 

5. Sampel D       : 
6,2

8
 = 0,775 

6. Sampel E       : 
6,5

8
 = 0,8125 
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7. Sampel F       : 
6,4

8
 = 0,8 

• Sampel G-L 

1. Standar Furosemid : 
4,8

8
 = 0,6 

2. Sampel G       : - 

3. Sampel H       : 
5,9

8
 = 0,7375 

4. Sampel I       : 
4,8

8
 = 0,6 

5. Sampel J       : 
4,6

8
 = 0,575 

6. Sampel K       : 
4,7

8
 = 0,5875 

7. Sampel L       : 
6,1

8
 = 0,7625 

• Sampel M-P 

1. Standar Furosemid : 
4,7

8
 = 0,5875 

2. Sampel M        : 
2,8

8
 = 0,35 

3. Sampel N       : 
2,3

8
 = 0,2875 

4. Sampel O       : 
5,8

8
 = 0,725 

5. Sampel P       : 
5,9

8
 = 0,7375 

Lampiran  11. Perhitungan Larutan Standar Furosemid 1000 μg/mL  

• Larutan Standar 1000 μg/mL  

1000 μg/mL  

 =  
25000 μg

25 mL
  

• Larutan Standar 100 μg/mL  

V1 x M1 = V2 x M2 

        V1 = 
V2 x M2

M1
 

        V1 = 
25 mL x 100 μg/mL 

1000 μg/mL 
 

              = 2,5 mL 

Lampiran  12. Perhitungan Konsentrasi Larutan Kurva Baku Furosemid 

1. Larutan 10 μg/mL    4. Larutan 25 μg/mL  

V1 x M1 = V2 x M2       V1 x M1 = V2 x M2 

          V1 = 
V2 x M2

M1
     V1 = 

V2 x M2

M1
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          V1 = 
10 mL x 10 μg/mL 

100 μg/mL 
                V1 = 

10 mL x 25 μg/mL 

100 μg/mL 
 

                = 1 mL            = 2,5 mL 

           

2. Larutan 15 μg/mL    5. Larutan 30 μg/mL  

V1 x M1 = V2 x M2       V1 x M1 = V2 x M2 

          V1 = 
V2 x M2

M1
     V1 = 

V2 x M2

M1
 

          V1 = 
10 mL x 15 μg/mL 

100 μg/mL 
    V1 = 

10 mL x 30 μg/mL 

100 μg/mL 
 

                = 1,5  mL           = 3 mL 

 

3. Larutan 20 μg/mL  

V1 x M1 = V2 x M2 

          V1 = 
V2 x M2

M1
 

          V1 = 
10 mL x 20 μg/mL 

100 μg/mL 
 

                = 2 mL 

 

Lampiran  13. Perhitungan Nilai Korelasi (Linearitas) 

No. 
Kosentrasi 

(x) 
Absorbansi 

Rata-Rata 

Absorbansi 
𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

1 10 μg/mL  

0,218 

0,218 100 0,047524 2,18 0,218 

0,218 

2 15 μg/mL  

0,382 

0,382 225 0,145924 5,73 0,382 

0,381 

3 20 μg/mL  

0,525 

0,526 400 0,276676 10,52 0,525 

0,527 

4 25 μg/mL  

0,665 

0,665 625 0,442225 16,625 0,665 

0,665 

5 30 μg/mL  

0,801 

0,801 900 0,641601 24,03 0,801 

0,801 

∑ 100 2,592 2250 1,55395 59,085 

 

Perhitungan : 
n x (∑XY) - (∑X)(∑Y) 

√n(∑X2) - (∑X)
2
 x √n(∑Y2) - (∑Y)

2 



55 

 

 

 

       = 
5 x (59,085) - (100)(2,592) 

√5(2250) - (10000) x √5(1,55395) - (6,718464)
 

      = 
36,225

36,25062068
 

      = 0,999293235  

 

Lampiran  14. Perhitungan Nilai Akurasi 

No. 
Konsentrasi 

(μg/mL ) 
Absorbansi 

Konsentrasi 

Terukur 
% Recovery 

Rata-rata 

% Recovery 

1 10 

0,218 9,794 97,945 

97,945 0,218 9,794 97,945 

0,218 9,794 97,945 

2 20 

0,525 20,308 101,541 

101,655 0,525 20,308 101,541 

0,527 20,376 101,655 

3 30 

0,801 29,760 99,200 

99,200 0,801 29,760 99,200 

0,801 29,760 99,200 

 

Persamaan Regresi Linear (y) = 0,0292x-0,068 

   % Recovery = 
Konsentrasi yang Diperoleh 

Konsentrasi yang sebenarnya
x 100% 

Perhitungan : 

1. Konsentrasi 10 μg/mL  

• Replikasi I 

y= 0,0292x - 0,068 

x= 
0,218 + 0,068 

0,0292
 

  = 9,794 μg/mL  

% Recovery = 
9,794 μg/mL  

10 μg/mL 
x 100%  

   = 97,945 % 

• Replikasi II 

y= 0,0292x - 0,068 

x= 
0,218 + 0,068 

0,0292
 

  = 9,794 μg/mL  

% Recovery = 
9,794 μg/mL  

10 μg/mL 
x 100%  
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    = 97,944 % 

• Replikasi III 

y = 0,0292x -0,068 

x = 
0,218 + 0,068 

0,0292
 

   = 9,794 μg/mL  

% Recovery = 
9,794 μg/mL  

10 μg/mL 
x 100%  

    = 97,944 % 

 

2. Konsentrasi 20 μg/mL  

• Replikasi I 

y = 0,0292x -0,068 

x = 
0,525 + 0,068 

0,0292
 

   = 20,308 μg/mL  

% Recovery = 
20,308 μg/mL  

20 μg/mL 
x 100%  

  = 101,541 % 

 

• Replikasi II 

y = 0,0292x -0,068 

x = 
0,525 + 0,068 

0,0292
 

   = 20,308 μg/mL  

% Recovery = 
20,308 μg/mL  

20 μg/mL 
𝑥 100%  

  = 101,541 % 

 

• Replikasi III 

y = 0,0292x -0,068 

x = 
0,527 + 0,068 

0,0292
 

   = 20,376 μg/mL  

% Recovery = 
20,376 μg/mL  

20 μg/mL 
𝑥 100%  

  = 101,883 % 

 

3. Konsentrasi 30 μg/mL  

• Replikasi I 

y = 0,0292x -0,068 

x = 
0,801 + 0,068 

0,0292
 

  = 29,760 μg/mL  
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% Recovery = 
29,760 μg/mL  

30 μg/mL 
𝑥 100%  

    = 99,200 % 

 

 

• Replikasi II 

y= 0,0292x -0,068 

x= 
0,801 + 0,068 

0,0292
 

  = 29,760 μg/mL  

% Recovery = 
29,760 μg/mL 

30 μg/mL 
𝑥 100%  

  = 99,200 % 

 

• Replikasi III 

y= 0,0292x -0,068 

x= 
0,801 + 0,068 

0,0292
 

  = 29,760 μg/mL   

% Recovery = 
29,760 μg/mL 

30 μg/mL 
x 100%  

  = 99,200 % 

 

Lampiran  15. Perhitungan Nilai Presisi 

Konsentrasi Absorbansi 
Rata-rata 

Absorbansi 
SD %RSD 

20 μg/mL  

0,533 

0,534 0,00463 0,867% 

0,535 

0,531 

0,539 

0,540 

0,528 

 

Perhitungan : 

• SD = √
∑(X−X̅)2 

n−1
 

      = 0,00463 

• %RSD = 
SD 

Rata-rata Absorbansi
 x 100% 

%RSD = 
0,00463 

0,534
 x 100% 

 = 0,867%  
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Lampiran  16. Perhitungan Nilai LoD & LoQ 

No Konsentrasi Absorbansi 

(Y) 

Konsentrasi 

Terukur 

(Y’) 

(Y-Y’) ( 𝒀 − 𝒀′)𝟐 

1 10 0,218 0,2288 -0,0108 0,00011664 

2 15 0,382 0,3738 0,007866667 0,0000618844 

3 20 0,526 0,5188 0,006866667 0,0000471511 

4 25 0,665 0,6638 0,0012 0,00000144 

5 30 0,801 0,8088 -0,0078 0,00006984 

Jumlah 0,000287956 

SD 0,009797203 

LoD 1,013503751 

LoQ 3,378345837 

 

1. Perhitungan Nilai Y’ 

• Konsentrasi 10 μg/mL  

y= 0,029x - 0,0612 

y= 0,029 (10) – 0,0612 

y= 0,2288 

 

 

• Konsentrasi 15 μg/mL  

y= 0,029x - 0,0612 

y= 0,029 (15) – 0,0612 

y= 0,3738 

 

• Konsentrasi 20 μg/mL  

y= 0,029x - 0,0612 

y= 0,029 (20) – 0,0612 

y= 0,5188 

 

• Konsentrasi 25 μg/mL  

y= 0,029x - 0,0612 

y= 0,029 (25) – 0,0612 

y= 0,6638 

 

• Konsentrasi 30 μg/mL  

y= 0,029x - 0,0612 

y= 0,029 (30) – 0,0612 

y= 0,8088 

 

2. Perhitungan LoD dan LoQ 
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• LoD     

LoD = 
3 x SD 

Slope
     

   = 
3 x 0,009797203 

0,029
    

    = 1,013503751 μg/mL        

• LoQ     

LoD = 
10 x SD 

Slope
     

   = 
10 x 0,009797203 

0,029
    

    = 3,378345837 μg/mL      

Lampiran  17. Perhitungan Kadar (%) Furosemid Pada Sampel 

- Faktor pengenceran  

1. Pengenceran I = 
10 mL 

2 mL
 = 5  

2. Pengenceran II = 
10 mL 

3,33 mL
 = 3,00  

Faktor pengenceran = 5 x 3,00 = 15 x 

% Kadar =   
X (μg/mL ) x V (mL) X Fp 

Berat Sampel (μg)
 x 100 % 

1. Sampel i 

• Replikasi I 

y= 0,029x – 0,0612 

0,250 =0,029x -0,0612 

0,250+0,0612 = 0,029x  

x= 
0,3112 

0,029
  

x= 10,731 μg/mL  

% Kadar =   
10,731(μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,076 % 

• Replikasi II 

y= 0,029x – 0,0612 

0,252 =0,029x -0,0612 

0,252+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,3132 

0,029
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x= 10,8 μg/mL  

% Kadar =   
10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 𝑥 100% 

           = 0,077 % 

• Replikasi III 

y= 0,029x – 0,0612 

0,252 =0,029x -0,0612 

0,252+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,3132 

0,029
  

x= 10,8 μg/mL  

% Kadar =   
10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,077 % 

 Rata-rata = 
0,076+0,077+0,077 

3
 = 0,076% 

 Rata-rata = 
10,731 + 10,8 +10,8  

3
 =10,777 μg/mL   

2. Sampel J 

• Replikasi I 

y = 0,029x – 0,0612 

0,493 =0,029x -0,0612 

0,493+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,5542 

0,029
  

x= 19,110 μg/mL  

% Kadar =   
19,110(μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,136% 

• Replikasi II 

y = 0,029x – 0,0612 

0,493 = 0,029x -0,0612 

0,493+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,5542 

0,029
  

x= 19,110 μg/mL  
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% Kadar =  
19,110 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,136% 

• Replikasi III 

y = 0,029x – 0,0612 

0,492 =0,029x -0,0612 

0,492+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,5532 

0,029
  

x= 19,075 μg/mL  

% Kadar =   
19,075(μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,136% 

 Rata-rata = 
0,136+0,136+0,136 

3
 = 0,136 % 

 Rata-rata = 
19,110+ 19,110 +19,075  

3
 =19,098 μg/mL   

3. Sampel K 

• Replikasi I 

y = 0,029x – 0,0612 

0,325 =0,029x -0,0612 

0,325+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,3862 

0,029
  

x= 13,317 μg/mL  

% Kadar =   
13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 

           = 0,095% 

• Replikasi II 

y = 0,029x – 0,0612 

0,325 =0,029x -0,0612 

0,325+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,3862 

0,029
  

x= 13,317 μg/mL  

% Kadar =   
13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 x 100% 
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           = 0,095% 

• Replikasi III 

y = 0,029x – 0,0612 

0,325 =0,029x -0,0612 

0,325+0,0612 = 0,029x 

x= 
0,3862 

0,029
  

x= 13,317 μg/mL   

% Kadar =   
13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15 

2100000 μg
 𝑥 100% 

           = 0,095% 

 Rata-rata = 
0,095+0,095+0,095 

3
 = 0,095% 

 Rata-rata = 
13,317+ 13,317 +13,317  

3
 =13,317 μg/mL  

 

 

 

 


	LAMPIRAN


    Jarak yang ditempuh substansi  Jarak yang ditempuh pelarut


    4,7 8


    6,2 8


    6,3 8


    6,1 8


    6,2 8


    6,5 8


    6,4 8


    4,8 8


    5,9 8


    4,8 8


    4,6 8


    4,7 8


    6,1 8


    4,7 8


    2,8 8


    2,3 8


    5,8 8


    5,9 8


    25000 μg  25 mL


    V2 x M2  M1


    25 mL x 100 μg/mL   1000 μg/mL 


    V2 x M2  M1


    V2 x M2  M1


    10 mL x 10 μg/mL   100 μg/mL 


    10 mL x 25 μg/mL   100 μg/mL 


    V2 x M2  M1


    V2 x M2  M1


    10 mL x 15 μg/mL   100 μg/mL 


    10 mL x 30 μg/mL   100 μg/mL 


    V 2   x   M 2  M 1


    10 mL x 20 μg/mL    100 μg/mL  


    𝑿  𝟐


    𝒀  𝟐


    n x (∑XY) - (∑X)(∑Y)   √n(∑  X 2 ) - (∑   X) 2  x √n(∑  Y 2 ) - (∑   Y) 2


    5 x (59,085) - (100)(2,592)   √5(2250) - (10000) x √5(1,55395) - (6,718464)


    36,225  36,25062068


    Konsentrasi yang Diperoleh   Konsentrasi yang sebenarnya x 100%


    0,218 + 0,068   0,0292


    9,794 μg/mL    10 μg/mL  x 100%


    0,218 + 0,068    0,0292


    9,794 μg/mL    10 μg/mL  x 100%


    0,218 + 0,068    0,0292


    9,794 μg/mL      10 μg/mL   x   100 %


    0 , 525   +   0 , 068    0 , 0292


    20,308 μg/mL      20 μg/mL   x   100 %


    0 , 525   +   0 , 068    0 , 0292


    20,308 μg/mL    20 μg/mL  x   100 %


    0 , 527   +   0 , 068    0 , 0292


    20,376 μg/mL      20 μg/mL   x   100 %


    0,801 + 0,068   0,0292


    29,760 μg/mL    30 μg/mL  x   100 %


    0 , 801   +   0 , 068    0 , 0292


    29,760 μg/mL   30 μg/mL  x   100 %


    0,801 + 0,068   0,0292


    29,760 μg/mL   30 μg/mL  x   100 %


     ∑ ( X −    X - ) 2    n − 1


    SD   Rata-rata Absorbansi   x   100 %


    0,00463   0,534  x 100%


  (     𝒀 − 𝒀 ′ )  𝟐


    3 x SD   Slope  


    3 x 0,009797203   0,029  


    10 x SD    Slope  


    10 x 0,009797203   0,029  


    10 mL   2 mL


    10 mL   3,33 mL


      X (μg/mL ) x V (mL) X Fp   Berat Sampel (μg)  x 100 %


    0 , 3112    0 , 029


      10,731(μg/mL ) x 10 (mL) X 15    2100000 μg   x   100 %


    0,3132    0,029


      10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15    2100000 μg   x   100 %


    0,3132   0,029


      10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,076+0,077+0,077   3


    10,731 + 10,8 +10,8   3


    0,5542    0,029


      19,110(μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x 100%


    0,5542   0,029


    19,110 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x 100%


    0,5532   0,029


      19,075(μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,136+0,136+0,136   3


    19,110+ 19,110 +19,075   3


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x   100 %


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x   100 %


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,095+0,095+0,095  3


    13,317+ 13,317 +13,317   3

